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ABSTRAK

Mikorizavesikular arbuskular (MVA) merupakan fungi yang mampu bersimbiosis mutualisme dengan akar tanaman. K eberadaan
MVA di dalam tanah dipengaruhi oleh beberapa kegiatan pertanian seperti pengolahan tanah dan pemupukan. Tujuan dari
penelitian ini adalah untuk mempelgjari pengaruh sistem pengolahan tanah terhadap jumlah spora MVA dan infeks akar
tanaman padi gogo, mempelgjari pengaruh aplikasi pupuk N terhadap jumlah sporaM VA dan infeksi akar tanaman padi gogo,
mempelajari pengaruhinteraksi antarasistem olah tanah dan aplikasi pupuk N terbaik terhadap jumlah sporaM VA dan infeks
akar tanaman padi gogo, dan mempelgjari korelasi antarabeberapavariabel pertumbuhan tanaman dan sifat-sifat tanah dengan
jumlah sporaM VA dan infeksi akar tanaman padi gogo. Penelitian ini menggunakan rancangan acak kelompok (RAK), yang
disusun secarafaktorial (2x3), dengan 4 ulangan. Faktor pertamaadal ah olah tanahintensif (T ), olah tanah minimum (T,) dan
tanpa olah tanah (T,); dan faktor kedua adalah tanpa pupuk N (N,) dan pemberian pupuk 100 kg N ha* (N,). Homogenitas
ragam diuji dengan uji Bartlet dan Additifitas ragam dengan uji Tukey. Datayang diperoleh, dianalisis ragam dan dilanjutkan
dengan menggunakan uji bedanyataterkecil (BNT) padataraf 5%. Uji korelasi dilakukan terhadap variabel utamadan variabel
pendukung. Hasil penelitian menunjukkan bahwa perlakuan T,dan T, memiliki perseninfeksi akar lebih tinggi dibandingkan
dengan T,. Perlakuan N, memiliki jumlah sporaMVA lebihtinggi dibandingkan dengan pemberian pupuk N,, sertatidak terjadi
interaksi antara sistem olah tanah dengan pemupukan N terhadap jumlah spora MVA dan persen infeksi akar. Tidak terjadi
korelasi antarajumlah sporaMVA dan persen infeksi akar dengan variabel pendukung, kecuali kadar air tanah yang memiliki

berkorelasi positif dengan persen infeksi akar.

Katakunci: mikorizavesikular arbuskular, pemupukan N, sistem olah tanah

PENDAHULUAN

Padi merupakan tanaman penghasil beras yang
dikonsumsi oleh sebagian besar masyarakat Indonesia.
Namun produksi padi masih rendah sehingga belum
mencukupi kebutuhan masyarakat Indonesia. Rendahnya
produksi tersebut diperkirakan terjadi karenapenurunan
luas panen. Menurunnya luas panen disebabkan oleh
aih fungsi lahan dan produktivitaslahan yang semakin
menurun. Oleh karena itu, perlu adanya pemanfaatan
lahan kering di Indonesia untuk dijadikan alternatif
budidaya tanaman padi. Namun permasalahan pada
lahan kering yaitu mudah terdegradasi menjadi 1ahan
kritis. Menurut Utomo (2012), Penyebab utama
degradasi |ahan adalah erosi oleh air dan emisi karbon,
pencucian hara, dan penurunan kadar bahan organik
tanah. Upaya untuk meningkatkan produksi padi gogo
pada lahan kering di Indonesia salah satunya dengan
intensifikasi lahan. Intensifikasi lahan merupakan upaya

peningkatan produksi pertanian tanpa menambah luas
lahan yang ada, tetapi mengupayakan lahan seoptimal
mungkin caranya yaitu dengan pengolahan tanah dan
pemupukan.

Pengol ahan tanah merupakan kegiatan persiapan
lahan untuk budidayatanaman. Menurut Utomo (2012),
olah tanah intensif merupakan sistem olah tanah yang
dilakukan sebanyak dua kali untuk menggemburkan
tanah agar akar tanaman dapat tumbuh dengan baik serta
permukaan tanah yang bersih tanpa ada gulma. Olah
tanah minimum dilakukan dengan mengoret gulmayang
ada di permukaan tanah tanpa mengolah tanah secara
intensif dan tanpa olah tanah dilakukan dengan dengan
membuat |ubang tugal an untuk menempatkan benih.

Pemupukan merupakan sal ah satu kegiatan yang
dilakukan untuk menambah unsur hara ke dalam tanah
agar dapat dimanfaatkan oleh tanaman untuk
meningkatkan pertumbuhan dan hasil tanaman serta
sumber energi bagi mikroorganisme tanah. Menurut
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Marsono (2001), unsur hara nitrogen merupakan salah
satu unsur hara penting untuk untuk merangsang
pertumbuhan secara keseluruhan, khususnya batang,
cabang dan daun serta berperan penting dalam
pembentukan hijau daun yang sangat berguna dalam
proses fotosintesis dan membentuk protein, lemak dan
berbagai persenyawaan organik lainnya.

K egiatan pertanian seperti pengolahan |ahan dan
pemupukan akan berdampak pada keberadaan dan
keanekaragaman mikroorganisme tanah. MVA
merupakan simbiosis antarafungi dengan akar tanaman.
Akar tanaman yang terinfeksi oleh MVA akan
membantu akar dalam penyerapan haradan air di dalam
tanah dengan cara memperluas bidang serapan akar
dengan adanya hifa eksternal yang tumbuh dan
berkembang melalui bulu akar. MVA selain dapat
meningkatkan serapan hara, juga dapat meningkatkan
ketahanan tanaman terhadap penyakit terbawa tanah,
meningkatkan toleransi tanaman terhadap kekeringan,
menstabilkan agregat tanah, dan sebagainya
(Simanungkalit dkk., 2006). Tetapi, penggunaan sistem
olah tanah dan pemupukan mampu mempengaruhi
perkecambahan spora MVA dan infeksi akar tanaman
padi gogo. Hal ini berkaitan dengan faktor lingkungan
dan perubahan beberapa sifat-sifat tanah akibat dari
penggunaan sistem olah tanah dan pemupukan. Untuk
itu perlu dilakukan penelitian tentang pengaruh sistem
olah tanah dan pemupukan terhadap jumlah sporaM VA
dan infeksi akar MVA pada tanaman padi gogo.

BAHAN DAN METODE

Pendlitianini dilaksanakan padabulan November
2014 - Mei 2015. Di Kebun Percobaan Politeknik Negeri
Lampung dan di Laboratorium Bioteknologi Fakultas
Pertanian, Universitas Lampung.

Alat yang digunakan adal ah gel as beaker, saringan
600 um, 212 um dan 45 um, cawan petri, pinset,
timbangan, termometer, gunting, gelas objek, water bath,
cover gelas, dan mikroskop. Bahan yang digunakan
adalah sampel tanah dan akar tanaman padi gogo, larutan
KOH 10%, HCI 2%, gliserin 86% , Triphan Blue, plastik,
aguades, label, tissue, kameradan alat tulis.

Pendlitianini dilakukan menggunakan Rancangan
Acak Kelompok (RAK) yang disususn secarafaktorial
(3x2) dengan 4 ulangan. Faktor pertamaadal ah perlakuan
sistemolahtanah (T) yaitu T, = olahtanah intensif, T,=
olah tanah minimum dan T, = tanpa olah tanah.
Sedangkan faktor kedua adalah perlakuan pemupukan
nitrogen (N) yaitu N, = 0 kg N hadan N, = 100 kg N
ha. Datahasil pengamatan diuji homogenitasragamnya
dengan uji Bartlett dan additivitasnya diuji dengan uji

Tukey, sdlanjutnyauji dianalalisismenggunakan analisis
ragam. Jika perlakuan yang diterapkan memberikan
pengaruh nyatamaka dilanjutkan dengan Uji BedaNyata
Terkecil (BNT) padataraf 5%. Uji korelasi dilakukan
untuk mengetahui hubungan antara variabel utama
dengan variabel pendukung.

Pendlitianini merupakan penelitian jangkapanjang
yang dimulai sgjak tahun 1987 dan saat ini memasuki
musim tanam ke-46 tahun ke-28 dengan penerapan
sistem olah tanah konservasi dan polapergiliran tanaman
serealia (jagung/padi gogo) - legum — bera. Pengambilan
sampel dilakukan dua kali yaitu sebelum olah tanah
(Sebelum Perlakuan) dan saat tanaman memasuki fase
vegetatif maksimum. Pengambilan sampel pertama
dilakukan secara komposit dengan menggunakan bor
tanah sedalam 0-20 cm. Sedangkan pengambilan sampel
kedua pada saat tanaman memasuki fase vegetatif
maksi mum dengan caramembongkar tanaman kemudian
di pisahkan akar dengan tanaman dan diambil sampel
tanah di sekitar perakaran tanaman.

Persiapan lahan yang terdiri dari 24 petak dengan
luasan petak yaitu 4 m x 6 m dengan jarak antar petak
0,5 m. Sebelum dilakukan penanaman dilakukan
pengol ahan tanah (Sesuai Perlakuan). Sebelum dil akukan
pengolahan tanah maka untuk mengendalikan gulma
yang ada di lahan penelitian maka dilakukan
penyemprotan dengan menggunakan campuran herbisida
Rhodiamine dengan dosis 1,0 L ha*(Bahan Aktif 2,4-D
Dimetil Amina) dan Roundup dengan dosis 6,0 L hat
(Bahan Aktif Glifosat.). Setelah disemprot, petak |ahan
pada T, dibersihkan dari serasah tanaman dan gulma,
kemudian lahan tersebut diolah dua kali sedalam 0-20
cm. Petak lahan pada T, semua serasah dan gulma
dikored dan dikembalikan ke lahan penelitian sebagai
mulsa, sedangkan pada petak T, lahan tidak dikoret,
tetapi semua serasah tanaman dan gulma yang mati
langsung digunakan sebagai mulsa (Utomo, 2012).
Setelah itu penanaman dilakukan secara tugal degan
jarak 25 cmx 20 cm. Benih yang digunakan adal ah benih
padi gogo varietas Inpago-8.

Pemupukan dilakukan pada saat padi gogo
berumur 1 MST, pupuk yang diberikan yakni Urea
dengan dosis 0 kg N ha'dan 100 kg N ha? (Sesuai
Perlakuan), SP-36 dengan dosis 150 kg ha?, dan KCI
dengan dosis 100 kg ha®. Pupuk Urea diberikan dua
kali yaitu 1/3 dosis pada saat padi gogo berumur satu
minggu dan sisanya pada saat satu bul an setelah tanam.
Pemupukan dilakukan dengan caradilarik di sisi barisan
tanaman padi gogo. Pemeliharaan meliputi penyiraman,
pengendalian OPT (Organisme Penganggu Tanaman),
pengendalian gulma dilakukan secara manual dan
penyulaman.
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Variabel pengamatan penelitianini adalah :

1. Jumlah spora mikoriza vesikular arbuskular (100 g
tanah'). Pengamatan dilakukan dengan
menggunakan metode penyaringan basah. Ditimbang
100 g sampel tanah dan dimasukkan ke dalam gelas
beaker, diaduk. Setelahitu diberi air 500 ml, dicampur
rata, lalu didiamkan selama 10 menit sampai partikel-
partikel mengendap. Selanjutnyalarutan dituang ke
dalam saringan bertingkat berukuran 600 pm dan
filtratnya di tampung digelas beaker. Kemudian
suspensi tanah dibersihkan dan dicuci kembali pada
air mengalir kemudian lewatkan pada saringan 212
um dan 45 um sampai filtratnya bening. Dalam
proses pencucian dapat dilakukan berulang-ulang
sampai partikel tanah bersih dari fraksi liat. Setelah
itu suspensi tanah dipindahkan ke cawan petri
kemudian diamati spora di bawah mikroskop dan
dihitung jumlah sporaM VA (Yusnaini dkk., 2012).

2. Infeksi akar MVA pada tanaman padi gogo (%).
Pengamatan infeksi akar dilakukan dengan cara
sampel akar tanaman padi gogo dicuci. Kemudian
diletakkan dalam cawan petri beris air dan dipotong-
potong dengan panjang 1 cm. Selanjutnya potongan
akar direndam dalam larutan KOH 10% kemudian
dimasukkan ke dalamwater bath, di panaskan sampai
suhu 90° C selama10-15 menit. Setelahitu, direndam
dengan larutan HCl 2% selama 2 menit kemudian
bilas dengan aguades beberapakali. Selanjutnyaakar
direndam dalam tryphan blue pada suhu 90° C
selama 10-15 menit. Setelah itu, direndam dalam
larutan gliserin 50% selama 24 jam. Kemudian
potongan akar disusun dalam gelas obj ek, sebanyak
10 potong akar dan gelas objek tersebut ditutup
dengan cover gelas. Pengamatan dilakukan dengan
menggunakan mikroskop perbesaran 40-400 x dan
dihitung persentase infeksi akar dengan rumus
(Yusnaini dkk., 2012):

Zcontoh akar terirfeksi

%infeks akar =
Zcontoh akar

x100%

A B

Variabel pendukung yang diameati sebelum perlakuan olah
tanah dan pada saat fase vegetatif maksimum yaitu: Suhu
tanah (°C), Kadar air tanah (%), pH tanah, C-organik
tanah (%), N-tota tanah (%), P-tersedia tanah (ppm),
Ratio C/N tanah (%), Bobot berangkasan kering tanaman
(g) dan Bobot kering akar (g).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pengamatan pada Sebelum Olah Tanah. Hasil
pengamatan jumlah spora MVA menujukkan bahwa
jumlah spora tertinggi terdapat pada perlakuan N T,
yaitu sebanyak 252 sporadalam 100 g tanaht dan jumlah
spora MVA terendah pada perlakuan N, T, yaitu
sebanyak 103 sporadalam 100 g tanah?(Tabel 1). Pada
penelitianini ditemukan 2 jenis spora MVA yaitu spora
1 dengan warna putih berbentuk bulat dan spora 2
dengan warna coklat transparan berbentuk bulat
(Gambar 1A dan 1B).

Pengamatan pada Fase Vegetatif Maksimum.
Hasil pengamatan menunjukkan bahwa jumlah spora
tertinggi terdapat pada perlakuan N T, yaitu sebanyak
250 sporadalam 100 g tanah* dan jumlah spora MVA
terendah padaperlakuan N, T, yaitu sebanyak 204 spora
ddam 100 gtanah(Tabel 2). Hasil uji BNT menunjukkan
bahwa jumlah spora pada perlakuan sistem olah tanah
tidak berbeda nyata, sedangkan pada perlakuan pupuk
N berbedanyata. Pada perlakuan tanpapupuk N jumlah
sporaMVA lebihtinggi dibandingkan dengan perlakuan
pupuk N (Tabel 3). Hal ini diduga karena pada
penambahan pupuk N akan terjadi proses dekomposisi
bahan organik sehingga akan berlangsung proses
nitrifikes.

Pada kondisi yang tidak menguntungkan
kemungkinan akan terjadi penimbunan nitrit maupun
nitrat. Adanyanitrit dan nitrat dalam jumlah yang tinggi
tidak menguntungkan untuk pertumbuhan tanaman dan
mikroorgani sme tanah sal ah satunyayaitu MVA karena
nitrit bersifat racun (Hakimdkk., 1986). Sedangkan, pada
kondisi perlakuan tanpa pupuk N diduga MVA dapat

Gambar 1. SporaM VA yang ditemukan di pertanaman padi gogo A : Spora 1 berbentuk bulat berwarna coklat, B:
Spora2 berbentuk bulat, berwarna putih bening, C : Vesikel didalam jaringan akar yang terinfeksi MVA

pada pertanaman padi gogo.
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Tabel 1. Sporamikorizavesikular arbuskular (MVVA) padalahan penelitian sebelum olah tanah (Awal)

Lolos Saringan

Perl akuan 600um 212um 45um Spora

Warna MVA

Coklat Putih Coklat Putih Coklat Putih
............................................................. 100 GtaANAN™......cooeeeeeeeeee e,

NoT1 1 - 14 4 113 29 161
N:T; - - 5 13 147 86 251
NoT2 2 - 4 2 164 80 252
N:T, - - 4 7 52 59 122
NoT3 - - 9 6 128 94 237
N;T3 - - 8 3 53 39 103

Keterangan : T, = Olah Tanah Intensif, T, = Olah Tanah Minimum, T = Tanpa Olah Tanah, N = Tanpa
Pupuk N, N,= Pupuk N 100 kg N ha’. Sampel tanah diabil secara komposit dengan 6

perlakuan.

Tabel 2. Spora MVA pada fase vegetatif maksimum tanaman padi gogo

Lolos Saringan

Per| akuan 600um 212um 45um Spora

Warna MVA

Coklat Putih Coklat Putih Coklat Putih
.................................................................... 100 GtANBN™......oeeeeeeeeeee e

NoT1 5 1 153 182 332 293 242
N:T; 3 - 136 157 329 283 227
NoT2 6 - 179 163 391 259 250
N.T, 2 - 117 152 276 367 229
NoT3 1 - 169 174 342 286 243
NiT3 - 1 142 154 275 244 204

Keterangan : T, = Olah Tanah Intensif, T,= Olah Tanah Minimum, T,= Tanpa Olah Tanah, N,= Tanpa
Pupuk N, N,= Pupuk N 100 kg N ha’. Sampel tanah diabil secara komposit dengan 6

perlakuan.

tumbuh dan berkembang padakondisi yang kurang akan
adanya unsur hara dan air. Sedangkan penambahan
pupuk urea, akan menghambat perkembangan dan
kolonisasi sehinggajumlah sporaM VA yang dihasilkan
berkurang. Hal ini sesuai dengan hasil penelitian Delvian
(2008), bahwa pada perlakuan tanpa pemupukan urea
mampu menghasilkan jumlah spora cukup tinggi.
Sebaliknya, penambahan pupuk Urea mampu
menurunkan jumlah sporaGlomus margarita. Sehingga
jumlah spora yang dihasilkan pada perlakuan
penambahan pupuk N |ebih rendah dibandingkan dengan
tanpa pupuk N.

Pada penelitian ini persen infeksi akar pada
perlakuan sistem olah tanah berbeda nyata, sedangkan
perlakuan pupuk N tidak berbeda nyata. Persen infeksi
akar perlakuan T, dan T, lebihtinggi daripadaT, (Tabel

3). Hal ini diduga pada perlakuan T, dan T, mampu
menciptakan kondisi lingkungan yang memungkinkan
untuk perkembangan spora MVA dan meningkatkan
kemampuan spora MVA untuk menginfeksi akar
tanaman, sehinggainfeks akar tanaman padi gogo akan
meningkat. Pada pengamatan ini persen infeks akar
terdapat vesikel didalam jaringan akar berbentuk bulat
lonjong (Gambar 1C).

Bobot Kering Akar dan Bobot Berangkasan
K ering Tanaman. Hasil pengamatan menunj ukkan bahwa
bobot kering akar dan bobot berangkasan kering
tanaman perlakuan N, T, lebih tinggi dibandingkan
dengan perlakuan lainnya dan perlakuan N T, lebih
rendah dibandingkan dengan perlakuan lainnya (Gambar
2). Hal ini disebabkan padakombinasi N, T, permukaan
tanah dikored sehingga bagian keras yang ada di
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permukaan tanah akan menjadi |ebih rendah sehingga
akar akan mampu mempenetrasi dan menyerap unsur
haradan gulmayang tel ah dikored akan dijadikan bahan
organik tanah sehingga dapat di dekomposisi oleh
mikroorganismetanah. Selainitu penambahan pupuk N
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Gambar 2. Rerata data bobot berangkasan kering tanaman (A) dan bobot kering akar (B) pada masing-masing
perlakuan sistem ol ah tanah dan pemupukan N (data tidak dapat dihomogenkan).

Tabel 3. Hasil uji BNT 5 % rerata data jumlah spora MVA dan persen infeksi akar tanaman padi gogo

pada fase vegetatif maksimum

Perlakuan Jumlah Spora (100 g tanah™)

Persen Infeksi akar(%6)

T, 235a 38a
T, 240a 57,5b
T, 224a 63,7b
BNT 5% 29,02 16,8
No 245b 54,3a
N, 220a 51,5a
BNT 5% 23,69 13,7

Keterangan :Angkayang diikuti oleh huruf yang samatidak berbeda menurut BNT padataraf 5 % .

Tabel 4. Rerata data hasil analisis sifat kimia dan fisika tanah pada fase vegetatif maksimum pada

tanaman padi gogo

Variabel Pengamatan

Perlakuan pH Suhu  Kadar Air N-total Corganik o .~y P- tersedia
(HO)  (°C) (%) (%) (%) (Ppm)
NoT1 5,45 32 55,30 0,16 1,90 11,88 5,89
N.T, 521 31 53,17 0,17 2,06 12,12 5,48
NoT> 581 30 63,13 0,21 184 8,76 4,29
N.T, 5,27 31 64,08 0,14 161 4,36 3,97
NoT3 5,55 31 67,30 0,17 1,99 11,71 4,84
N.T; 535 31 70,61 0,24 1,83 7,63 3,93

Keterangan: T, = Olah Tanah Intensif, T,= Olah Tanah Minimum, T,= Tanpa Olah Tanah, N = Tanpa
Pupuk N, N,= Pupuk N 100 kg N ha™ Datadiambil dari 24 sampel tanah, keculai analisisP
tersedia hanya 6 sampel tanah (Komposit)
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Tabel 5. Rekapitulasi uji korelasi jumlah spora MVA dan persen infeksi akar tanaman padi gogo
dengan C-organik, N-total, pH tanah, P-tersedia, Suhu Tanah, Kadar Air Tanah dan ratio C/

N pada fase vegetatif maksimum

Nilai r
Variabel Jumlah SporaMVA Persen Infeksi Akar
Akhir Akhir
C-organik Tanah 0,16 tn -0,56 tn
N-total Tanah -0,42tn 0,26 tn
pH Tanah 0,26 tn 0,27 tn
P-tersedia Tanah 0,41 tn -0,74tn
Suhu Tanah 0,21tn -0,36 tn
Kadar Air Tanah -0,23tn 0,69 **
Ratio C/N 0,61 tn -0,47 tn

Keterangan: (**) = sangat nyata, (tn) = tidak nyata. Analisiskeseluruhan (n = 24), analisisN, C, C/N

dan P (n=16)

Tabdl 6. Rekapitulas uji korelasi bobot kering akar, bobot berangkasan kering tanaman, dengan jumlah
spora MVA dan persen infeksi akar pada tanaman padi gogo fase vegetatif maksimum

. Nilai r
Variabel BKA BBKT Persen Infeksi Akar
Jumlah sporaMVA 0,19tn 0,01tn 0,04 tn
Persen infeksi akar 0,02tn -0,22 tn

K eterangan: (tn) = tidak nyata. BK A= bobot kering akar, BBK T= bobot berangkasan kering tanaman.

n=24

bobot kering akar tanaman lebih tinggi dibandingkan
dengan kombinasi perlakuanlainnya.

Analisis Sifat Kimia dan Fisika Tanah pada
Pertanaman Padi Gogo. Hasil analisis kimia dan fisika
tanah pada fase vegetatif maksimum secarakeseluruhan
menunjukkan bahwa pH tanah pada masing-masing
perlakuan berkisar antara 5,21 - 5,81,N-total berkisar
antara0,14-0,24%, P-tersediaberkisar antara3,93-5,89
ppm, C-organik tanah berkisar antara 1,61-2,06% dan
ratio C/N berkisar antara4,36-12,12. Selanjutnyauntuk
kadar air tanah berkisar antara 53,30-70,61% dan suhu
berkisar antara 30-31°C (Tabel 4). Kondisi lingkungan
dan sifat-sifat tanah tersebut masih cukup baik untuk
perkembangan dan pertumbuhan MVA. Keberadaan
MVA di dalam tanah dipengaruhi oleh pH tanah,
kandungan harayang rendah misalnya P-tersediatanah
yang rendah. Menurut Delvian (2008), kandungan P-
tersediatanah yang sangat rendah mampu meningkatkan
jumlah spora M VA dibandingkan dengan P-tersediayang
tinggi malah akan mengurangi jumlah spora
MVA .Berdasarkan penelitian Nurhalimah dkk., (2014)
MVA mampu berkembang pada suhu 30° C, tetapi untuk
kolonisasi miseliaberkisar 28°-35°C.

Korelasi Jumlah Spora dan Persen Infeksi Akar
MikorizaVesikular Arbuskular dengan C-organik, N-to-
tal, pH tanah, P-tersedia, Suhu Tanah, Kadar Air Tanah
dan Ratio C/N pada Fase Vegetatif Maksimum. Hasl|
uji korelas menunjukkan bahwa pada pengamatan jumlah
sporaM VA dan perseninfeks akar tidak memiliki korelas
yang nyataterhadap sifat-sifat tanah baik kimiamaupun
fisikatanah, kecuali kadar air tanah berkorelasi positif
dengan persen infeksi akar yaitu 0,69** (Tabel 5).
Menurut Nurhalimah dkk., (2014), MVA akan
berkembang pada kelembaban dan kadar air yang stabil,
tidak terlalu tinggi dan tidak terlalu rendah. Namun pada
kondis kadar air berkisar antar 53,17-70,61% masih
cukup untuk MVVA menginfeksi akar tanaman padi gogo.
Menurut Manurung dkk., (2015) bahwa semakin rendah
kadar air tanah maka persentase infeksi akar menurun,
namun apabilakadar air tanah >80% akan menghambat
MVA untuk menginfeksi akar tanaman.

Korelasi Antara Bobot Kering Akar dan Bobot
Berangkasan Kering Tanaman dengan Jumlah Spora
MVA dan Infeksi Akar Serta Korelasi antara Jumlah
Spora MVA dengan Infeksi Akar Tanaman Padi Gogo.
Hasil uji korelas menunjukkan bahwa pada pengamatan
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bobot kering akar dan bobot berangkasan kering
tanaman tidak memiliki korelasi yang nyata terhadap
jumlah spora dan infeksi akar MVA (Tabel 6). Hal ini
didugasporaM VA bel um mampu memperluasjangkauan
hifaeksternal untuk menyerap baik unsur haramaupun
air yang dibutuhkan ol eh tanaman, sehinggabobot kering
akar dan bobot berangkasan kering tanaman tidak
meningkat. Selain itu tingkat kompatibilitas antara
tanamaninang dengan jenisM VA di dalamtanah berbeda
sehingga MVA belum mampu untuk meningkatkan
serapan hara dan air serta faktor lingkungan yang
berpengaruh terhadap perkembangan dan kolonisasi
miselia fungi MVA. Menurut Nurhayati (2012), MVA
tidak mempunyai spesifitas tertentu terhadap tanaman
inang, namun kemampuan menginfeksi dan mengkoloni
akar berbeda antar spesies yang satu dengan yang
lainnya. Mikoriza asal rhizosfer tanaman inang yang
sama dengan jenis tanaman inangnya lebih kompatibel
daripada mikoriza asal rhizosfer tanaman inang yang
berbeda dengan jenistanaman inangnya. Jenistanaman
yang berbeda akan menunjukkan reaksi yang berlainan
terhadap infeksi mikoriza dan secara tak langsung
mempengaruhi perkembangan infeksi. Sedangkan pada
penelitianini menerapkan sistemrotasi tanaman seredia-
legum-bera ada kemungkinan daya adaptasi antara
tanaman inang dan MVA yang terdapat pada lahan
penelitian berbeda.

Pada uji korelasi antara jumlah spora MVA dan
perseninfeksi akar tanaman padi gogo tidak nyata. Hal
ini menunjukkan bahwa perseninfeks akar tanaman tidak
dipengaruhi oleh jumlah spora melainkan kemampuan
MVA dalam menginfeksi tanaman itu berbeda-beda.
Menurut Prihastuti (2010) tingkat infeksi akar oleh
mikorizayang terjadi tidak ditentukan oleh jumlah spora
yang ada, tetapi lebih ditentukan oleh kemampuan
mikoriza dan tanggap perakaran tanaman untuk
berlangsungnya proses infeksi. Menurut Saputra dkk.,
(2015) tidak adanyahubungan yang searah antarajumlah
sporadaninfeks akar.

KESIMPULAN

Kesimpulan dari penelitianini adalah perlakuan
ol ah tanah minimum dan tanpaol ah tanah memiliki persen
infeks akar lebihtinggi dibandingkan dengan olahtanah
intensif, tetapi tidak berbeda terhadap jumlah spora
MVA. Perlakuan tanpa pemberian pupuk N memiliki
jumlah spora MVA lebih tinggi dibandingkan dengan
pemberian pupuk N, tetapi tidak berbedaterhadap persen
infeksi akar. Tidak terjadi interaksi antara sistem olah
tanah dengan pemupukan N terhadap jumlah sporaM VA

dan persen infeksi akar. Tidak terjadi korelasi antara
variabel utamadan variabel pendukung, kecuali persen
infeksi dengan kadar air tanah.
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